BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak daging buah Berenuk memiliki aktivitas sebagai antijamur terhadap
Candida albicans.

2. Konsentrasi ekstrak daging buah Berenuk yang paling aktif sebagai
antijamur terhadap Candida albicans adalah 25%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji aktivitas
antijamur daging buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) dengan
konsentrasi yang lebih tinggi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji aktivitas
antijamur daging buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida
albicans dengan metode lainnya.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji aktivitas
antijamur Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida albicans

ATCC 10231.
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Lampiran 1. Surat Determinasi

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknobiologi

SURAT KETERANGAN
Nomor : 543/X/FTb/2019, 19 Juli 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Laboratorium Teknobio Industri Fakultas
Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa sampel tumbuhan yang diserahkan oleh Saudari :

Nama : Siski Juliandri

No. Mhs : 08150414N

Program Studi  : D4 Analis Kesehatan, Ilmu Kesehatan
Universitas : Universitas Setia Budi Surakarta

Kepada laboratorium kami dan telah dilakukan identifikasi oleh staf kami :

Nama : Drs. Patricius Kianto Atmodjo, M.Si
Kompetensi : Biosistematika Tumbuhan

dengan hasil identifikasi sebagai berikut :

Kerajaan (Kingdom/Regnum) : Plantae - (tumbuhan, tanaman, vegetasi)

Divisi (Division/Divisio) : Tracheophyta - (tumbuhan memiliki pembuluh angkut)
Anak Divisi (Subdivision) : Spermatophytina - (tumbuhan berbiji)

Kelas (Class/Classis) : Magnoliopsida - (tumbungan berbunga besar)

Bangsa (Order/ordo) : Lamiales

Suku (Family/Familia) : Bignoniaceae - kelompok bignonias

Marga (Genus) : Crescentia L.

Jenis (Species) : Crescentia cujete L.

Sinonim Crescentia cuneifolia Gardn., Crescentia
acuminata Kunth

Nama umum bahasa Inggris Calabash tree, nama umum bahasa Indonesia Pohon berenuk,
majapahit.

Berdasarkan Acuan: i

Backer, C. A. / Bakhuizen van den Brink, R. C. 1968. Flora of Java (Spermatophytes
Only). I-1lll Published by N. V. P. Noordhoff, Groningen.

GBIF (The Global Biodiversity Information Facility), https://www.gbif.org/what-is-gbif

ITIS (The Integrated Taxonomic Information System), https://www. itis.gov/

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Laboratorium Teknobio Industri,

2 AQra. E. Mursyanti, M.Si Drs. B. Boy Rahardjo Sidharta, M.Sc

ULTAS
OBIOLOG!

FA
TEKN

¢ JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
| Website : www.uajy.acid E-mail : ftb@uajy.ac.id 2 =]
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Lampiran 2. Pengeringan, pembuatan serbuk dan pembuatan ekstrak
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Lampiran 3. Hasil perhitungan rendemen berat kering daging buah berenuk

No Jenis simplisia Bobot basah ~ Bobot kering  Rendeman

(gram) (gram) (%)
1  Daging buah 7000 1865 26,6
berenuk

Perhitungan % rendemen

_ Berat kering
% rendemen = Sotear X 100%

— 1865

= 500 X 100 %
% rendemen =26,6 %

Lampiran 4. Hasil susut pengeringan serbuk daging buah berenuk

Ulangan Bobot serbuk Volume air Kadar air
(gram) (ml) (%)
1 2,0 1,5 8,5
2 2,0 1,5 8,5
3 2,0 2,5 7,5
Rata-rata 8,16
8,5+8,5+7,5
3 — 8,16%
Lampiran 5. Hasil perhitungan persen rendemen ekstrak daging buah
berenuk
No. Bahan esktrak Bobot serbuk  Bobot ekstrak  Rendeman
(gram) (gram) (%)
1. Esktrak daging buah 500 66,08 13,22
berenuk

Perhitungan % rendemen

Berat ekstrak
% rendemen = —— 1% x 100%

Berat serbuk

_ 66,08
=200 X 100 %

% rendemen =13,22



Lampiran 6. Hasil identifikasi golongan senyawa ekstrak daging buah

berenuk
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Lampiran 7. Hasil uji ekstrak daging buah berenuk terhadap Candida

albicans metode difusi

Keterangan :

: Ekstrak daging buah berenuk konsentrasi 25% terbentuk zona hambat

: Ekstrak daging buah berenuk konsentrasi 20% tidak terbentuk zona hambat
: Ekstrak daging buah berenuk konsentrasi 15% tidak terbentuk zona hambat
: Ekstrak daging buah berenuk konsentrasi 10% tidak terbentuk zona hambat
: Ekstrak daging buah berenuk konsentrasi 5% tidak terbentuk zona hambat

: DMSO sebagai emulgator tidak terbentuk zona hambat

. Aquadest steril sebagai kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat

I & m m o O W >»

: Ketokenazole 2% sebagai kontrol positif terbentuk zona hambat
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Lampiran 8. Pembuatan media

1.

Sabouraud Dextrosa Agar (SDA)

SDA 65 g/L
Aquadest 1L
Kloramfenikol 400 mg/L

Ditimbang 65 gram media SDA dilarutkan dalam 1 liter aquadest
kemudian dipanaskan sampai larut. Tambahkan kloramfenikol 400 mg lalu
pindahkan dalam tabung @15 ml. Ditutup dengan kapas kemudian
disterilakan dengan autoklaf dengan suhu 121 °C selama 15 menit.
Dinginkan media yang sudah steril lalu pindahkan kedalam cawan petri

besar @30 ml dan cawan petri kecil @15 ml.

Sabouraud Glukosa Cair (SGC)
SGC 100 g/L

Aguadest 1L

Ditimbang 100 gram SGC dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest,
dipanaskan sampai larut. Pindahkan kedalam tabung @15 ml, tutup dengan

kapas lalu disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

Fermentasi dan asimilasi
Meat extract 309
Pepton 59/L

Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa 5 g/L
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Ditimbang bahan lalu larutkan dengan aquadest @40 ml dalam
beaker glass lalu ditambahkan 1 tetes fenol red 1% dan diukur pH,
dipindahkan dalam 4 tabung yang didalamnya sudah terdapat tabung
durham @10 ml selanjutnya disterilakn dengan dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit dan tunggu hingga dingin. Tambahkan 1-2 ose
Candida albicans lalu inkubasi 24-72 jam amati reaksi fermentasi terjadinya
perubahan warna menjadi kuning dari indikator fenol red dan terdapat gas.

Perhitungan :

Meat extract 3 g/L =3¢g/100 ml x 40 ml
=0,12 gram

Pepton 5 g/L =59g/100 ml x 40 ml
=0,2 gram

Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa =5 g/100 ml x 40 ml

=0,2 gram
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Lampiran 9. Pembuatan larutan uji untuk uji difusi

a. Konsentrasi ekstrak 25%
2,5 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 3%,
dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril
sampai 10 ml.

b. Konsentrasi ekstrak 20%
2,0 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 3%,
dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril
sampai 10 ml.

c. Konsentrasi ekstrak 15%
1,5 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 3%,
dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril
sampai 10 ml.

d. Konsentrasi ekstrak 10%
1,0 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 3%,
dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril
sampai 10 ml.

e. Konsentrasi ekstrak 5%

0,5 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 3%,

dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril

sampai 10 ml.



Lampiran 10. Data SPSS

Konsentrasi
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Percen
konsentrasi N Percent N Percent N t
zonahamb konsentrasi 25% 3| 100.0% 0 0.0% 31100.0%
at konsentrasi 20% 3| 100.0% 0| 0.0% 31100.0%
konsentrasi 15% 3| 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
konsentrasi 10% 3| 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
konsentrasi 5% 3| 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
kontrol positif
(ketokenazole 2%) 31 100.0% 0 0.0% 3]100.0%
kontrol negatif
(aquadest steril 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
DMSO 3% 31 100.0% 0 0.0% 3]100.0%
DescriptivesaPc.def
Statisti Std.
konsentrasi [ Error
konsentrasi 25% Mean 9.33 .333
zonahamb 95% Confidence Lower
at Interval for Mean Bound 790
Upper
cons | 7
5% Trimmed Mean
Median 9.00
Variance .333
Std. Deviation 577
Minimum 9
Maximum 10
Range 1
Interquartile Range
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Skewness 1.732 1.225
Kurtosis
kontrol positif Mean 32.67 .333
(ketokenazole 2%) 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 3123
Upper
Bzznd 3410
5% Trimmed Mean
Median 33.00
Variance .333
Std. Deviation 577
Minimum 32
Maximum 33
Range 1
Interquartile Range
Skewness -1.732 1.225
Kurtosis

o o

c. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 10%. It has been omitted.

d. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 5%. It has been omitted.

. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 20%. It has been omitted.

. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 15%. It has been omitted.

e. zonahambat is constant when konsentrasi = kontrol negatif (aquadest steril). It has been

omitted.

f. zonahambat is constant when konsentrasi = DMSO 3%. It has been omitted.
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Tests of Normalityb.c.defg

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
konsentrasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
zonahamb konsentrasi 25% .385 3 . .750 3 .000
at kontrol positif
.385 3 . .750 3 .000
(ketokenazole 2%)

a. Lilliefors Significance Correction
. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 20%. It has been omitted.

o

. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 15%. It has been omitted.

c
d. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 10%. It has been omitted.
e. zonahambat is constant when konsentrasi = konsentrasi 5%. It has been omitted.

f.

zonahambat is constant when konsentrasi = kontrol negatif (aquadest steril). It has been
omitted.
g. zonahambat is constant when konsentrasi = DMSO 3%. It has been omitted.

zonahambat

Stem-and-Leaf Plots

zonahambat Stem-and-Leaf Plot for
konsentrasi= konsentrasi 25%

Frequency Stem & Leaf
2,00 9 00
1,00 10 0

Stem width: 1

Each leaf: 1 case(s)

zonahambat Stem-and-Leaf Plot for
konsentrasi= konsentrasi 25%

Frequency Stem & Leaf
2,00 9 00
1,00 10 0

Stem width: 1

Fach leaf: 1 case(s)



Normal Q-Q Plots

Normal Q-Q Plot of zonahambat

for konsentrasi= konsentrasi 25%

Expected Normal

-1.07

T T T
R a0 g2 9.4 9.6 a8 10.0

Observed Value

Normal Q-Q Plot of zonahambat

for konsentrasi= kontrol positif (ketokenazole 2%)

102

-0.57

Expected Normal

-1.0

-1.57

T T T
38 320 322 324 326 328

Observed Value
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Detrended Normal Q-Q Plots

Detrended Normal Q-Q Plot of zonahambat

for konsentrasi= konsentrasi 25%

0.6
o)
0.4+
=
§ 0.2
=
E
2
L™
= 00000
L1}
a
-0.24
o
0.4
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Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of zonahambat
for konsentrasi= kontrol positif (ketokenazole 2%)
0.4
o
0.2
=
§ 0.0000
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E
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o
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Observed Value
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FDMS0 3%

Hhontrol negatif (aguadest steril)

Hoontrol posttif (ketokenazole 2%)

Fkonsentrasi 5%

Fonsentrasi 10%

Fionsentrasi 15%

Fionsentrasi 20%

—honsentrasi 25%

40

304

jequeyeuoz
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NPar Tests

Kruskal-Wallis Test

Ranks
konsentrasi N Mean Rank
Zonahambat  konsentrasi 25% 3 20.00
konsentrasi 20% 3 9.50
konsentrasi 15% 3 9.50
konsentrasi 10% 3 9.50
konsentrasi 5% 3 9.50
kontrol positif (ketokenazole
29%) 3 23.00
kontrol negatif (aquadest
steril) e S 550
DMSO 3% 3 9.50
Total 24
Test Statistics®P
Zonahambat
Chi-Square 22.896
Df 7
Asymp. Sig. .002
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: konsentrasi
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
konsentrasi N Mean Rank Ranks
Zonahambat konsentrasi 25% 5.00 15.00
konsentrasi 20% 2.00 6.00
Total




Test Statistics?

zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
Z -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100°P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Ranks
Sum of
konsentrasi N Mean Rank Ranks
zonahambat Kkonsentrasi 25% 3 5.00 15.00
konsentrasi 5% 3 2.00 6.00
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
Z -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 25% 3 2.00 6.00
kontrol positif
(ketokenazole 2%) 3 500 1500
Total 6
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NPar Tests
Mann-Whitney Test

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 25% 3 5.00 15.00
konsentrasi 15% 3 2.00 6.00
Total 6
Test Statistics?
Zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
4 -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
konsentrasi N Mean Rank Ranks
Zonahambat konsentrasi 25% 3 5.00 15.00
konsentrasi 10% 3 2.00 6.00
Total 6
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NPar Tests
Mann-Whitney
Test



Ranks
Konsentrasi Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat Kkonsentrasi 25% 3 5.00 15.00
kontrol negatif (aquadest
steril) 3 2.00 6.00
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
z -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 25% 3 5.00 15.00
DMSO 3% 3 2.00 6.00
Total 6
Test Statistics?
Zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
z -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100°b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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NPar Tests
Mann-Whitney Test

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat  konsentrasi 20% 3 3.50 10.50
konsentrasi 15% 3 3.50 10.50
Total 6

Test Statistics?

zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat  konsentrasi 20% 3 3.50 10.50
konsentrasi 10% 3 3.50 10.50
Total 6

Test Statistics?

zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



NPar Tests

Mann-Whitney Test

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat  konsentrasi 20% 3 3.50 10.50
konsentrasi 5% 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat

Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 20% 3 2.00 6.00
kontrol positif
(ketokenazole 2%) 3 500 1500
Total 6
Test Statistics?
Zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
4 -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.




NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 20% 3 3.50 10.50
kontrol negatif (aquadest
steril) 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 20% 3 3.50 10.50
DMSO 3% 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
Zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
Z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000°

a.
b.

Grouping Variable: konsentrasi

Not corrected for ties.




NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 15% 3.50 10.50
konsentrasi 10% 3.50 10.50
Total
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 15% 3 3.50 10.50
konsentrasi 5% 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 15% 3 2.00 6.00
kontrol positif
(ketokenazole 2%) 3 >00 1500
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
4 -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 15% 3 3.50 10.50
kontrol negatif (aquadest steril) 3 3.50 10.50
Total 6

Test Statistics?

zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.




76

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
konsentrasi N Mean Rank Ranks
zonahambat konsentrasi 15% 3 3.50 10.50
DMSO 3% 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?®
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
VA .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000°
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
zonahambat  konsentrasi 10% 3 3.50 10.50
konsentrasi 5% 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000°

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 10% 3 2.00 6.00
kontrol positif
(ketokenazole 2%) 3 500 1500
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
z -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 10% 3 3.50 10.50
kontrol negatif (aquadest steril) 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000°

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.




NPar Tests
Mann-Whitney Test

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 10% 3 3.50 10.50
DMSO 3% 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zonahambat konsentrasi 5% 3 2.00 6.00
kontrol positif
(ketokenazole 2%) 3 >00 1500
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
4 -2.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b
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a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Zonahambat konsentrasi 5% 3 3.50 10.50
kontrol negatif (aquadest steril) 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P
a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
zonahambat konsentrasi 5% 3 3.50 10.50
DMSO 3% 3 3.50 10.50
Total 6
Test Statistics?
zonahambat
Mann-Whitney U 4.500
Wilcoxon W 10.500
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P




